BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka peneliti menyimpulkan :

1. Manajemen strategis yang dilakukan oleh koperasi Pondok
Pesantren Darul Huda Trenggalek adalah merupakan usaha-usaha
untuk mewujudkan peranan koperasi dalam mewujudkan kemajuan
pondok pesantren dan membantu masyarakat sekitar pondok
pesantren dalam pemenuhan kebutuhannya. Adapun usaha-usaha
tersebut dibuat melalui tahap-tahap perencanaan vyaitu: tahap
analisis lingkungan masyarakat, tahap analisis sarana atau sumber
daya vyang dimiliki koperasi, tahap identifikasi adanya
ketidakseimbangan dan yang terakhir adalah tahap penyusunan
rencana strategis untuk menseimbangkan.

2. Pelaksanaan perencanaan strategis pada Koperasi Pondok Pesantren
Darul Huda Trenggalek adalah menjalankan unit usaha
perdagangan kitab, alat tulis dan kebutuhan santri, unit usaha jasa
rias pengantin dan penyewaan koade, unit usaha perdagangan jual
beli kendaraan motor bekas (second), unit usaha perdagangan
telepon genggam dan pulsa telepon, unit usaha konveksi, usaha

penangkaran dan persemaian bibit tanaman, yang dijalankan sesuai



acuan pelaksanaan yang bersifat antisipatif dan membangun sebagai
faktor pendukung dalam keefektifan pelaksanaan manajemen
strategis.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang terangkum dalam kesimpulan maka

penulis perlu memberikan sumbangan pemikiran sebagai berikut :

Melihat kenyataan yang ada di lapangan hendaknya koperasi Pondok

Pesantren Darul Huda lebih meningkatkan dalam segi pelayanan maupun

produktivitas, selain hal itu ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

1. Manajemen strategis usaha koperasi pondok pesantren Darul Huda
Trenggalek hendaknya mengefektifkan pola komunikasi dalam
menumbuhkan keterbukaan dan motovasi kerja dalam internal
koperasi.

2. Pelaksanaan manajemen strategis usaha koperasi pondok pesantren
Darul Huda Trenggalek adalah mengefektifkan unit usaha
perdagangan kitab, alat tulis dan kebutuhan santri, unit usaha jasa rias
pengantin dan penyewaan koade, unit usaha perdagangan jual beli
kendaraan motor bekas (second), unit usaha perdagangan telepon
genggam dan pulsa telepon, unit usaha konveksi, usaha penangkaran
dan persemaian bibit tanaman yang dijalankan sesuai dengan acuan
pelaksanaan yang bersifat antisipatif dan membangun sebagai faktor

pendukung dalam keefektifan pelaksanaan manajemen strategis.



